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Abstract 
The research focused to analyze Bali’s local colour in the novel Di Bawah Langit yang 
Sama by Helga Rif. Researcher focused on the local colour because it was dominate in the 
novel. This research aimed to describe about life habits, attitudes and the implementation plan 
of research results to literary learning. Researcher use qualitative research method and 
describtive research form with literary sociology study. Data source of this research is novel 
Di Bawah Langit yang Sama. Data of this research were the occurrences of quotation in the 
text. Technique in data collection is documentary study. Data collection tools is researcher as 
main instrument and assisted with registrar tools. The result of this research were life habits in 
Ngaben ceremony divided to the  type of  Ngaben, stages, tools and the restrictions. Life habits 
in marriage ceremony divided on the system of  marriage, stages, marriage procession 
ceremony, and tools. The third life habits were in Maturan. The result about attitudes were 
tolerance for foreign cultures, surrender to God, assertive, courageous, obedient, 
responsibilities, respect and mutual help, keep others feeling, friendly, wise, politeness, 
patience and sincere. The researcher was planning about literary implementation learning use 
narrative text based on Basic Competencies and syllabus.    




Warna lokal akan selalu berisi tentang hal 
yang sifatnya kedaerahan, tentang kultur dan 
keseharian masyarakat daerah. Setiap pribadi 
harus menyadari bahwa Indonesia merupakan 
bangsa yang beragam suku dan tradisi. Warna 
lokal adalah kelokalitasan yang menggambarkan 
ciri khas dari suatu daerah.  
Menurut Abrams (dalam Hartono, 
2015:394) “warna lokal adalah lukisan 
mengenai latar, dialek, adat istiadat, cara 
berpakaian, cara berpikir, cara merasa, dan 
sebagainya yang khas dari suatu daerah tertentu 
untuk menjadi bagian dalam suatu cerita”. 
Sementara itu, menurut Sastrowardoyo (dalam 
Nora dkk, 2018:2) bahwa: “warna lokal tidak 
terbatas pada adat istiadat, banyak hal lain yang 
termasuk di dalamnya”. Hal lain yang 
dimaksudkan adalah penggunaan istilah, 
ungkapan bahasa daerah, dan kata-kata setempat 
yang menunjukkan adat istiadat, kepercayaan, 
arsitektur rumah, kebiasaan, ekspresi, dan 
sebagainya. Berdasarkan pengertian tersebut 
maka peneliti membatasi penelitian pada dua 
bagian, yaitu kebiasaan hidup dan sikap hidup.  
Novel merupakan sebuah fiksi yang 
bercerita tentang berbagai masalah kehidupan 
manusia dan bagaimana komunikasinya dengan 
manusia lain ataupun lingkungannya, termasuk 
juga komunikasinya dengan Sang Pencipta. 
Novel merupakan karya imajinatif meskipun 
banyak bersumber dari situasi sosial 
masyarakat, yang merefleksikan gejala sosial 
dan kehidupan manusia secara padat dan 
lengkap.  
Warna lokal muncul dalam karya sastra 
dalam hal ini adalah novel, dapat terjadi karena 
lingkungan hidup pengarang atau pun melalui 
risetnya terhadap masyarakat pelaku cerita. 
Realitas budaya atau kenyataan hidup 
masyarakat suatu daerah seperti adat istiadat, 
kepercayaan, sikap hingga struktur sosial dan 
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kekerabatan merupakan bagian-bagian dari 
kelokalitasan. 
Penelitian ini difokuskan pada “Warna 
Lokal dalam Novel Di Bawah Langit yang 
Sama”. Pemilihan fokus penelitian ini 
didasarkan beberapa hal.  Pertama, warna lokal 
adalah yang paling mendominasi cerita ini. 
Kedua, penelitian tentang warna lokal dalam 
sastra belum banyak dilakukan oleh mahasiswa. 
Ketiga, penulis tertarik untuk meneliti tentang 
warna lokal yang terdapat dalam sastra karena 
sastra dapat menggambarkan kedaerahan atau 
lokalitas dari suatu daerah sebagai latar tempat 
dan permasalahan dan kehidupan sosial yang 
dialami oleh para tokoh dari sebuah karya sastra 
khususnya novel. Warna lokal dapat menjadi 
petunjuk dan memperkenalkan budaya daerah 
lain, yang menggambarkan identitas masyarakat 
daerah bersangkutan. 
Novel yang akan dikaji dalam penelitian 
ini adalah novel Di Bawah Langit yang Sama 
yang ditulis oleh Helga Rif. Novel ini memiliki 
tebal sebanyak 266 halaman.Novel ini 
merupakan novel cetakan pertama yang 
diterbitkan oleh Gagasmedia pada tahun 2015. 
Penulis memilih novel ini sebagai objek 
kajian didasarkan oleh beberapa hal. Pertama, 
sebuah karya fiksi yang baik adalah apabila 
dapat memberikan pengetahuan, wawasan, atau 
pengalaman baru kepada para pembaca. Di 
dalam novel ini pembaca akan menemukan hal 
tersebut, terkait dengan kebudayaan Bali. 
Kedua, novel ini memiliki cerita menarik dan 
unik.  
Alasan ketiga, novel ini adalah novel 
pertama Helga Rif yang termasuk novel serius, 
Potensi Indonesia tergali dengan kompleks dan 
akhirnya menjadi karya yang memiliki nilai 
estetika serta mudah dipahami oleh pembaca. 
Alasan keempat adalah karena novel merupakan 
bagian dari pembelajaran sastra di sekolah, dan 
belum ada penelitian terhadap novel ini dalam 
tinjauan warna lokal dengan pendekatan 
sosiologi sastra. 
Widagho, dkk. (2008:131) mengatakan 
bahwa sikap merupakan produk dari proses 
sosialisasi dan hasil penyesuaian diri seseorang 
terhadap objek dengan dipengaruhi oleh 
lingkungan serta kesediaan untuk bereaksi 
terhadap objek. Judistira (dalam Nuraeni, 
2013:65) kebiasaan tidak hanya terungkap 
dalam kesenian, tetapi juga segala bentuk cara 
berperilaku, bertindak, serta pola pikir.  
Berkaitan dengan hal tersebut,  Webster 
(Liliweli, 2014:96) mengatakannya sebagai adat 
kebiasaan, yang merupakan sebuah perilaku 
atau tindakan tertentu yang ‘biasa’ dilakukan 
oleh individu, yang perilaku tersebut berlaku 
umum, bersifat permanen dan berkelanjutan 
dalam sebuah komunitas tertentu. Kebiasaan ini 
muncul karena adanya tradisi yang diturunkan. 
Sikap adalah reaksi yang memunculkan 
tingkah laku atau gerakan-gerakan yang terlihat 
dalam interaksi seseorang dengan objek yang 
dapat berupa orang, gagasan, tempat, atau 
situasi (Prasetya, 2011:179). Dalam 
Nurwardani, dkk (2016:260-261) dikatakan 
bahwa masyarakat Hindu Bali dalam kehidupan 
sehari-hari selalu berpedoman pada ajaran 
Agama Hindu yang mengarah pada hubungan 
manusia dengan Tuhan, dan manusia dengan 
manusia, manusia dengan alam.   
  
METODE PENELITIAN 
Metode yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah metode deskriptif. Peneliti 
menggunakan metode ini karena semua data 
yang didapatkan dalam penelitian ini adalah 
data yang berbentuk kalimat, dan akan terurai 
dalam bentuk narasi. Penelitian ini akan 
mengkaji aspek fenomenologis, yang melihat 
gejala-gejala yang menimbulkan peristiwa 
tertentu dari data yang berbentuk uraian. 
Bentuk penelitian yang akan digunakan 
penulis adalah bentuk penelitian kualitatif. 
Penelitian kualitatif digunakan untuk mengkaji 
fenomena sosial. Selain itu, dikatakan juga 
bahwa manusia merupakan instrumen kunci. Di 
sinilah peran peneliti muncul, karena peneliti 
akan melakukan penelitian yang menjadikan 
peneliti sebagai instrument utama. 
Penulis menggunakan pendekatan 
sosiologi karya sastra karena penelitian akan 
dilakukan dengan menelaah teks dalam karya 
sastra sebagai dokumen sosial masyarakat serta 
menelaah apa yang tersirat di dalamnya 
berdasarkan batasan-batasan permasalahan 
dalam penelitian ini. Teks yang berupa kutipan 
akan diklasifikasikan dan dijelaskan makna 
sosiologi. 
Dalam penelitian ini yang akan dikaji 
adalah novel sebagai sumber data yang telah 
menjadi dokumen yaitu novel yang berjudul Di 
Bawah Langit yang Sama karya Helga Rif. 
Novel ini berjumlah 266 halaman yang 
diterbitkan oleh Gagasmedia Jakarta Selatan 
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yang beralamat di Jalan Haji Montong No. 57, 
Ciganjur dan didistribusikan kembali  Trans 
Media, Jakarta Selatan. Novel ini merupakan 
novel cetakan pertama pada tahun 2015. Adapun 
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
semua peristiwa dalam teks yang menunjukkan 
kebiasaan hidup dan sikap hidup yang berbentuk 
kata, frasa, dan bahasa yang dikutip dari novel 
Di Bawah Langit yang Sama karya Helga Rif. 
Semua  
peristiwa dalam teks novel ini berupa kutipan-
kutipan.  
Teknik pengumpulan data yang akan 
digunakan adalah menggunakan teknik  studi 
dokumenter. Teknik ini digunakan untuk 
mengkaji subjek yang berupa dokumen tertulis 
yaitu novel Di Bawah Langit yang Sama.  
Langkah-langkah yang dilakukan oleh 
penulis dalam mengumpulkan data adalah 
sebagai berikut. 
1) Membaca novel Di Bawah Langit yang 
Sama secara berulang-ulang. 
2) Memilih kata dan kalimat yang disesuaikan 
dengan masalah penelitian. 
3) Mengklasifikasikan kata, kalimat, dan 
kutipan berdasarkan urutan masalah 
penelitian. 
4) Menguji keabsahan data.` 
Alat pengumpul data dalam penelitian ini 
adalah peneliti sendiri sebagai instrumen utama. 
Meskipun sebagai instrumen utama, penulis 
juga menggunakan alat-alat bantu lain, seperti 
alat pencatat. Teknik menguji keabsahan data 
dilakukan untuk memastikan bahwa data 
tersebut adalah data yang akurat dan benar. 
Teknik pengujian dilakukan dengan empat cara 
yaitu, ketekunan pengamatan, pemeriksaan 
sejawat, dan kecukupan referensi. 
Teknik menganalisis data cerita rakyat 
yang digunakan sebagai berikut. 
a. Menganalisis data dari novel yang 
menunjukkan kebiasaan hidup masyarakat 
Bali dari novel Di Bawah Langit yang 
Sama. 
b. Menganalisis data dari novel yang 
menunjukkan sikap hidup masyarakat Bali 
dari novel Di Bawah Langit yang Sama. 
c. Menyusun rancangan pembelajaran yang 
menggunakan novel Di Bawah Langit yang 
Sama sebagai teks  narasi dan bahan ajar 
pembelajaran sastra 
d. Mendiskusikan hasil analisis dengan teman 
sejawat dan berkonsultasi dengan dosen 
pembimbing. 
e. Menyimpulkan hasil penelitian sehingga 
diperoleh deskripsi tentang warna lokal Bali 
yang tercermin dalam novel Di Bawah 
Langit yang Sama.  
f. Melaporkan hasil penelitian tentang warna 
lokal Bali yang tercermin dalam novel Di 
Bawah Langit yang Sama.  
Implementasi terhadap pembelajaran 
sastra terkait dengan penelitian ini pada 
kurikulum 2013 bagi guru mata pelajaran 
Bahasa Indonesia dapat digunakan  di Sekolah 
Menengah Atas kelas XII, khususnya pada 
Kompetensi Dasar 3.9 Menganalisis isi dan 
kebahasaan novel dan 4.9 Merancang novel atau 
novelet dengan memperhatikan isi dan 
kebahasaan. Dengan indikator 3.9.1 
Menemukan isi dan kebahasaan novel dan 4.9.1 
Menyusun rancangan novel dengan 
memperhatikan isi dan kebahasaan. 
Pembelajaran Bahasa Indonesia dalam 
Kurikulum 2013 melatih keterampilan dalam 
berbahasa untuk berkomunikasi, baik secara 
lisan maupun tulisan. Keterampilan berbahasa 
secara lisan dapat memberikan kompetensi 
dalam berbicara. Keterampilan berbahasa secara 
tulisan dapat dilihat dalam kemampuan untuk 
memproduksi suatu bacaan. Hal ini dapat 
terlihat dalam pembelajaran sastra, misalnya 
dengan menghasilkan karya-karya sastra seperti 
cerpen, novel dan puisi.  
Penilaian dalam K13 juga lebih pada 
penilaian autentik. Menurut Kosasih (2014:131) 
penilaian autentik sering disebut dengan 
penilaian yang senyata-nyatanya, yakni 
penilaian yang menggambarkan prestasi belajar 
siswa sesuai dengan kemampuan mereka 
sesungguhnya. Implementasi pembelajaran 
sastra ini dapat digunakan oleh guru dengan 
menerapkan model pembelajaran discovery 
learning, sebuah model pembelajaran yang 
disesuaikan dengan pendekatan saintifik 
berdasarkan kurikulum 2013.  
Model pembelajaran ini sesuai jika 
digunakan dalam K13 karena model 
pembelajaran ini mengondisikan siswa agar 
menjadi lebih aktif dan dapat menemukan 
permasalahan. Kegiatan dalam model 
pembelajaran ini membuat siswa menguasai, 
menerapkan, serta menemukan hal-hal 
bermanfaat bagi dirinya.  
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Dalam pembelajaran yang menggunakan 
model discovery ini guru menyajikan contoh 
pada siswa, memandu saat siswa mencoba 
menemukan apa yang diinginkan dalam contoh 
tersebut dan pada akhirnya guru dapat 
memberikan semacam penutup setelah siswa 
mampu mendeskripsikan gagasan yang 
diajarkan oleh guru  (Jacobson, 2009:209). 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Berdasarkan tujuan penelitian, maka 
analisis warna lokal dalam novel Di Bawah 
Langit yang Sama karya Helga Rif terbagi 
menjadi dua yang meliputi kebiasaan hidup dan 
sikap hidup serta rencana implementasinya 
terhadap pembelajaran sastra di SMA. 
Kebiasaan hidup yang ditemukan dalam novel 
Di Bawah Langit yang Sama karya Helga Rif 
meliputi kebiasaan hidup dalam upacara 
Ngaben, kebiasaan hidup dalam upacara 
perkawinan, dan kebiasaan hidup dalam 
bermaturan atau berdoa.  
Sikap hidup yang ditemukan berdasarkan 
tujuan penelitian meliputi sikap terbuka dengan 
budaya asing, patuh terhadap keluarga, 
bertanggungjawab, saling menghargai dan 
tolong menolong, menjaga perasaan orang lain, 
ramah, pasrah pada Tuhan, bijaksana, tegas, 
berani, sopan, serta sabar dan ikhlas. Sikap-
sikap hidup yang ditemukan ini berdasarkan 
teori yang dipaparkan dan berdasarkan 
penemuan peneliti.  
 
Pembahasan 
Kebiasaan Hidup dalam Upacara Ngaben 
Jenis Upacara Ngaben 
Upacara pembakaran jenazah atau yang 
sering disebut Ngaben ini terdiri dari beberapa 
jenis yaitu Ngaben langsung dan Ngaben 
massal. Dalam novel karya Helga Rif ini, jenis 
Ngaben yang dilaksanakan adalah Ngaben 
langsung. Berikut adalah kutipannya. 
“Rombongan yang mendapatkan tugas 
nunas dewasa-mencari hari baik- ke Ratu 
Peranda sudah tiba.Upacara Ngaben Niang 
akan diselenggarakan tanggal 25, tiga 
minggu lagi.”(DBLyS, 2015:28 baris 10-13). 
Kutipan tersebut menunjukkan bahwa 
upacara yang dilaksanakan adalah jenis upacara 
ngaben langsung karena masih dalam jangka 
waktu tiga minggu dan waktu yang ditetapkan 
dalam ngaben langsung adalah minimal 10 hari, 
sementara ngaben massal biasanya dilakukan 
tiga tahun sekali atau lima tahun sekali.  
Tahapan Upacara Ngaben 
Upacara ngaben dilaksanakan melalui 
beberapa tahap dan dalam jangka waktu yang 
tidak singkat. Tahap ngaben dimulai dengan 
penentuan hari baik atau yang disebut dengan 
Padewasaan. 
“Sudah ada dewasa, kapan Niang 
ngaben?”Tanyaku kepada Aji, menanyakan 
dewasa- hari baik menurut kepercayaan 
Bali- setelah kami bertukar kabar. 
“Sore ini baru mau ke tempat Peranda 
menanyakan dewasa,” (DBLyS, 2015:21, 
baris 18-22)  
Kutipan tersebut menunjukkan bahwa 
upacara ngaben harus melalui berbagai tahap. 
Tahap pertama yang dilakukan adalah dengan 
menentukan hari yang tepat untuk upacara 
ngaben. Padewasaan atau penentuan hari baik 
ini tidak dilakukan hanya untuk upacara ngaben, 
tetapi untuk berbagai hal misalnya kegiatan 
keagamaan, bepergian ke suatu tempat dan lain-
lain. 
Rangkaian upacara ngaben selanjutnya 
adalah melakukan upacara matur piuning, yaitu 
upacara permohonan ijin untuk melaksanakan 
sebuah kegiatan suci. Berikut ini adalah 
kutipannya. 
“Upacara matur piuning sebagai rangkaian 
dari upacara ngaben sebagai tanda 
memohon izin untuk menyelenggarakan 
upacara ngaben kepada para dewa yang 
menjaga setiap pura yang ada di desa, 
diselenggarakan sejak pukul delapan 
pagi.”(DBLyS, 2015: 68 baris 3-7). 
Upacara ini adalah sebuah upacara yang 
dilakukan dengan mengunjungi pura yang ada di 
desa. Ritual ini wajib dilakukan sebagai 
permohonan ijin kepada Dewa penjaga pura. 
Upacara ini dipimpin oleh seorang 
pemimpin upacara dalam setiap pura yang 
disebut dengan Jero mangku.  
Dua hari sebelum pelaksanaan ngaben 
dilakukan acara pembersihan wadah untuk 
menempatkan dan membawa jenazah/mayat ke 
tempat pembakaran. Acara ini juga tetap dibantu 
oleh kerabat dan warga. Berikut adalah 
kutipannya. 
“Besok ada acara pembersihan bade atau 
wadah, tempat mayat untuk dibawa ke 
tempat pembakaran dengan cara diusung 
bersama-sama itu. Wadah Niang besar 
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sekali, Max. Bersusun tujuh tingkat. 
Megah,” (DBLyS, 2015:117 baris 5-8)  
Wadah yang digunakan untuk menempatkan 
jenazah harus dibersihkan, bahkan ada pula 
yang melakukan upacara untuk pembersihan 
wadah tersebut. 
Sehari sebelum pengabenan jenazah, 
dilakukan upacara Meseh Lawang atau dikenal 
dengan upacara pemanggilan roh yang telah 
meninggal agar kembali ke bumi. Seperti dalam 
kutipan berikut ini. 
“Aku sedang mempersiapkan banten untuk 
upacara meseh lawang. Sebuah upacara 
untuk memanggil roh Niang untuk turun 
kembali ke bumi agar kami bisa melakukan 
upacara ngaben hingga tuntas untuk Niang, 
berharap semoga Niang mendapatkan 
tempat yang terbaik di sisi Tuhan.” (DBLyS, 
2015:125 baris 13-18) 
Dari kutipan tersebut dapat dilihat bahwa 
upacara ini dilakukan sebelum pengabenan 
dilakukan, tepatnya sehari sebelum hari H. 
Upacara ini dilakukan oleh pihak keluarga untuk 
memanggil roh (atma) orang yang telah 
meninggal untuk diajak kembali pulang untuk 
diupacarai. 
Setelah upacara meseh lawang 
dilaksanakan, maka keesokan harinya, pada saat 
dini hari dilakukan upacara ngaben. Proses 
upacara ngaben dimulai lebih awal karena 
memerlukan waktu yang panjang, jadi  harus 
dimulai sejak dini hari. Kutipannya adalah 
sebagai berikut. 
“Sejak pagi buta, rumah sudah mulai ramai 
dengan lalu lalang orang yang 
mempersiapkan upacara ngaben Niang. 
Sejak pukul tiga pagi, aku sudah bangun dan 
bersiap-siap.” (DBLyS, 2015:134 baris 17-
20) 
Sebagai awal dari kegiatan upacara ngaben, 
pihak keluarga harus mempersiapkan keperluan 
dalam upacara, misalnya banten, peralatan 
untuk pembakaran, dan lainnya termasuk 
persiapan diri sendiri atau penampilan. 
Setelah jenazah dimasukkan ke lembu, 
maka pemimpin upacara melakukan upacara 
atau persembahyangan pada lembu tersebut. 
Setelah persembahyangan selesai dilaksanakan, 
maka api dinyalakan dan diperbolehkan untuk 
membakar lembu yang berisi langon (jenazah).  
Berikut ini adalah kutipan dalam novel Di 
Bawah Langit yang Sama. 
“Setelah berbagai proses persembahyangan, 
lembu tersebut akhirnya dibakar, dengan 
tubuh Niang berada di dalamnya,” (DBLyS, 
2015:138 baris 8-10) 
Dengan didahulukan dengan 
persembahyangan, pembakaran mayat pun 
akhirnya dilaksanakan. Tubuh jenazah dan 
lembu dibakar secara bersama-sama disaksikan 
oleh semua yang hadir di setra. Proses 
pembakaran ini dalam masyarakat Bali disebut 
Ngeseng/Ngising. Tubuh yang akan dibakar 
diletakkan di bagian punggung lembu. 
Setelah seluruhnya terbakar sempurna dan 
menjadi abu, maka anggota keluarga harus 
mengumpulkan tulang sisa pembakaran. 
Kemudian keluarga yang diberikan tugas 
mengumpulkan tulang-tulang itu, maka harus 
menghaluskan seluruh sisa tulangnya baru boleh 
dihanyutkan di laut. Terbukti dalam kutipan 
berikut ini. 
“Setelah itu, api padam total, pihak keluarga 
harus mengumpulkan tulang-tulang Niang 
yang kemudian akan ditumbuk hingga 
menjadi abu.” (DBLyS, 2015:146 baris 6-8) 
Berdasarkan kutipan tersebut, sisa-sisa 
pembakaran mayat terutama tulang belulang 
harus dikumpulkan kembali oleh pihak keluarga 
kemudian ditumbuk atau dihaluskan sampai 
menjadi abu. Ritual ini dinamakan dengan 
Nuduk Galih. 
Lalu, abu tersebut dihanyutkan di tengah 
laut setelah pedanda melakukan ritual lagi 
terhadap abu dan lokasi yang akan dijadikan 
tempat Nganyud. Bagi mereka yang berada di 
daerah pegunungan yang jauh dari pantai dapat 
melakukannya di sungai.Berikut ini adalah 
kutipan mengenai ritual Nganyud. 
“Sebelum abu Niang dihanyutkan ke tengah 
laut, kami melakukan doa bersama lagi di 
pinggir pantai.” (DBLyS, 2015:149 baris 6-
7)  
Berdasarkan kutipan tersebut dapat 
diketahui bahwa dalam melakukan pergantian 
prosesi ngaben selalu didahului dengan ritual 
oleh pedanda yang dilakukan di pinggir pantai. 
Perlengkapan atau Sarana Ngaben 
Rangkaian upacara Ngaben memerlukan 
alat-alat yang digunakan untuk 
perlengkapannya. Untuk menyimpan jenazah 
digunakan sebuah peti yang terbuat dari pohon 
enau, yang disebut dengan selepa. Selepa ini 
akan digunakan untuk menempatkan jenazah 
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dan kemudian ditimbun dengan es. Berikut ini 
adalah bukti kutipannya. 
“Aku menatap selepa, peti mati yang terbuat 
dari pohon enau, ada Niang di 
dalamnya.Tubuhnya telah tertimbun es agar 
raga Niang tidak membusuk dengan cepat. 
Aku mengalihkan mataku ke foto Niang 
yang anggun di atas meja.” (DBLyS, 
2015:19 baris 15-19)  
Selain peti mati atau selepa alat yang juga 
digunakan adalah  adalah es. Es dapat dijadikan 
sebagai bahan pengawet alami untuk jenazah. 
Jumlah es harus menutupi seluruh tubuh agar 
tidak membusuk karena proses ngaben baru 
dilakukan beberapa waktu setelah rangkaian 
upacara sebelum pembakarannya dilaksanakan. 
Upacara-upacara yang dilaksanakan di Bali 
selalu memerlukan sesajen atau banten. Berikut 
ini adalah kutipannya. 
“Di bawah bale gede, tempat niang 
terbaring, digelar karpet sebagai alas bagi 
kerabat wanita yang sedang sibuk membuat 
perlengkapan Banten. Aku menghindari 
area itu.Selama seminggu berada di rumah, 
jari-jari tanganku sudah mulai mengeras dan 
mengelupas di bagian ujungnya karena 
kontak dengan smat -lidi- untuk merangkai 
banten yang jumlahnya bisa dikatakan 
mencapai ribuan.” (DBLyS, 2015:59 baris 
18-25) 
Banten yang wadahnya terbuat dari bahan 
dasar janur, biasanya berisi daun, bunga, telur, 
api, dan air.  Penggunaan sesajen ini disesuaikan 
dengan yang tertulis dalam kitab milik agama 
Hindu. Api didapat dari dupa yang dibakar. Ada 
juga yang melengkapinya dengan makanan, 
seperti daging ayam atau itik.  
Dalam setiap persembahyangan masyarakat 
Bali selalu digunakan dupa dan api. Berikut ini 
adalah kutipannya. 
“Gung Wah mau mengantar juga. Dia sudah 
nunggu di depan. Coba kamu ke depan, cari 
dia. Berangkat langsung sama semeton-
saudara- yang lain ya? Jangan ada yang 
ketinggalan perlengkapannya. Dupa sama 
koreknya sudah dibawa? Tanya Ibu kepada 
salah satu rombonganku.” (DBLyS, 2015:69 
baris 1-6)  
Seperti yang diketahui pada umumnya, dupa 
merupakan sejenis harum-haruman yang dibakar 
sehingga berasap dan berbau. Dupa dengan 
nyala api merupakan sarana untuk 
menghubungkan antara pemuja dan dipuja 
dalam tradisi Hindu Bali. Dupa yang dibakar 
menghasilkan asap yang pelan-pelan menyatu 
dengan angkasa. Manusia diharapkan 
menghidupkan api yang ada dalam dirinya 
supaya dapat menjadi satu dengan Tuhan. 
Perlengkapan selanjutnya adalah kain 
songket. Kain songket sudah menjadi kain yang 
sering digunakan oleh masyarakat Bali, baik 
untuk pakaian sehari-hari maupun upacara-
upacara adat. Terlihat dalam kutipan berikut. 
“Gung Dira, coba nanti sore ke Klungkung, 
cari kain songket beberapa lembar ya.Cari 
yang bagus corak dan warnanya. Tahu 
seperti apa kesukaan Niang, kan? Ujar Ibu 
kepadaku.” (DBLyS, 2015:77 baris 1-4) 
Kain songket yang digunakan untuk upacara 
ngaben berdasarkan kutipan tersebut tidak 
memiliki aturan khusus, hanya disesuaikan 
dengan kepribadian sosok yang akan di-
ngabenkan semasa hidup. Jumlahnya pun tidak 
dibatasi. 
Perlengkapan upacara ngaben yang 
digunakan untuk mengusung jasad disebut 
dengan Bade. Penggunaan Bade umumnya oleh 
mereka yang berasal dari kasta yang lebih 
tinggi, sedangkan mereka yang berasal dari 
kasta rendah hanya menggunakan tempat 
jenazah biasa (wadah). Mereka yang berasal dari 
kasta tinggi umumnya menggunakan bade yang 
mewah dan lengkap, serta cenderung mahal. 
Berikut ini adalah kutipannya.  
“Besok ada acara pembersihan Bade atau 
wadah, tempat untuk dibawa ke tempat 
pembakaran dengan cara diusung bersama-
sama itu.” (DBLyS, 2015:117 baris 5-8) 
Bade merupakan rangka menara yang akan 
digunakan sebagai wadah peti Layon (jasad) 
menuju lokasi upacara yang terbuat dari bambu 
dan kayu yang dihias motif dengan warna-
warni. 
Pantangan dalam Upacara Ngaben 
Dalam upacara ngaben sendiri terdapat 
beberapa pantangan. Pertama, tidak 
diperbolehkan untuk menangisi jiwa yang telah 
meninggal. Berikut ini adalah kutipan yang 
berkaitan hal tersebut. 
“Aku berusaha sekuat tenaga menahan agar 
air mata tidak jatuh. Menurut kepercayaan 
beberapa orang, air mata yang jatuh akan 
akan memberatkan jiwa yang telah 
meninggal untuk mencapai tujuannya di sisi 
Tuhan. Aku tidak ingin memperlihatkan 
kesedihanku di hadapan jasad Niang. 
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Namun, bagaimana mungkin aku tidak sedih 
ketika orang yang aku sayang pergi untuk 
selamanya?” (DBLyS, 2015:20 baris 3-9) 
Kutipan tersebut menyatakan bahwa adanya 
pantangan untuk menangis di depan jenazah 
karena akan berdampak pada kepercayaan 
masyarakat Bali akan perjalanan jiwa yang telah 
meninggal menuju sisi Tuhan menjadi tidak 
mudah. 
Pantangan kedua adalah adanya larangan 
untuk kaum wanita yang sedang datang bulan 
untuk mengunjungi atau melayat jenazah dalam 
jarak dekat. Berikut ini adalah bukti kutipannya. 
“Boleh saja, kok. Semua kerabat dan teman-
teman yang mengunjungi Niang di sini, 
boleh melihat Niang dari dekat, asal 
keadaan mereka dalam kondisi tidak sedang 
datang bulan bagi bagi yang wanita.” 
(DBLyS, 2015:131 baris 21-24) 
Bagi kebanyakan orang, darah menstruasi 
dianggap sangat kotor, termasuk bagi 
masyarakat Bali, sementara upacara ini 
termasuk dalam upacara suci. Jadi, apabila 
seseorang yang masuk dalam kegiatan suci 
namun dengan keadan kotor maka dapat 
mengurangi kesucian upacara tersebut. Apalagi 
tubuh yang meninggal itu sudah disucikan lewat 
doa-doa dan persembayangan. Selain itu, doa 
yang dihaturkan pun akan sulit dikabulkan.  
Kebiasaan Hidup dalam Upacara 
Perkawinan 
Bentuk Perkawinan 
Bentuk perkawinan pertama yang dapat 
ditemukan dalam novel Di Bawah Langit yang 
Sama adalah perkawinan biasa atau patrilokal, 
dimana status mempelai laki-laki sebagai 
kapurusa. Pihak pria menjadi penerus keturunan 
seperti yang selalu dianut oleh masyarakat Bali. 
Perkawinan ini disebut dengan nganten keluar. 
Berikut ini adalah kutipannya. 
“Garis patrilineal yang dianut masyarakat 
Bali memang mengharuskan agar pihak 
lelaki yang meneruskan garis keturunan 
keluarga, termasuk mengurus merajan.” 
(DBLyS, 2015:61 baris 13-15) 
Kutipan tersebut menunjukkan betapa 
pentingnya untuk meneruskan keturunan dari 
pihak laki-laki dalam masyarakat Bali.apalagi 
jika laki-laki tersebut berasal dari kasta tinggi, 
sangat tidak mungkin baginya untuk turun 
derajat mengikuti kasta istri apabila kasta 
istrinya lebih rendah.  
Bentuk perkawinan yang kedua adalah 
perkawinan dengan sistem matrilokal atau 
sering disebut dengan perkawinan Nyeburin. 
Perkawinan dengan cara ini biasanya terjadi bila 
orang tua mempelai perempuan tidak 
mempunyai anak laki-laki. Berikut ini adalah 
kutipan yang menunjukkan hal yang menjadi 
faktor perkawinan Nyeburin. 
“Sementara Ibu, aku tahu Ibu merasa gagal 
sebagai seorang istri dan seorang Ibu, yang 
hanya mampu memiliki dua anak 
perempuan, tanpa anak laki-laki sebagai 
penerus purusa-garis keturunan keluarga 
dari pihak laki-laki.” (DBLyS, 2015:80 baris 
11-15) 
Dari kutipan tersebut dapat dilihat betapa 
pentingnya peran laki-laki dalam kehidupan 
masyarakat Bali. Peran sebagai istri pun akan 
terasa gagal apabila tidak memiliki anak laki-
laki sehingga tak jarang wanita yang melahirkan 
anak perempuan akan menjadi bahan sindiran 
bagi masyarakat sekitar. 
Bentuk perkawinan yang ketiga adalah 
perkawinan endogami. Endogami adalah 
perkawinan antar kerabat atau perkawinan yang 
masih satu keturunan. Perkawinan endogami 
kasta pada masyarakat Bali dapat dilihat dalam 
kutipan berikut ini. 
“Yunita terdiam, mulai paham situasiku. 
“Dan, artinya kamu diharapkan menikah 
dengan seseorang yang bisa kamu ajak 
nyentana atau menikah dengan 
saudara,”(DBLyS, 2015:100 baris 10-13) 
Kutipan tersebut menunjukkan bahwa 
adanya perkawinan endogami kasta yang terjadi 
dalam masyarakat Bali. Berikut ini adalah 
kutipan yang berkaitan dengan hal tersebut. 
“Aku harus mengikuti perintah Aji, Max.Aji 
ingin aku menikah dengan saudara dalam 
waktu dekat ini.Ada banyak hal yang 
menjadi pertimbangan keluarga agar aku 
menikah dengan dia. Aku tidak bisa 
menolak semua rencana itu.”(DBLyS, 
2015:214 baris 3-7). 
Berdasarkan kutipan tersebut, perkawinan 
endogami sekasta dapat terjadi bukan karena 
dasar suka sama suka, melainkan karena adanya 
alasan lain yang mengharuskan mereka untuk 
melakukan perkawinan tersebut. Salah satunya 
adalah karena adanya keharusan untuk 
meneruskan keturunan sesuai dengan kasta serta 




Bentuk keempat perkawinan dalam 
masyarakat Bali adalah kawin lari. Terdapat 
dalam kutipan berikut ini. 
“Awalnya mereka protes, tapi aku kawin 
lari. Jadinya, mereka nggak bisa bilang apa-
apa.Aku bahagia dengan pernikahanku ini 
Ra. Aku mencintai suamiku dan calon anak 
kami ini. Bagiku, apapun kepercayaan yang 
kami anut sama saja. Aku percaya bahwa 
Tuhan satu yang Esa.” (DBLyS, 2015:168 
baris 16-21)  
Kawin lari dilakukan apabila pernikahan 
tidak direstui oleh salah satu atau bahkan kedua 
orang tua mempelai atau karena beda wangsa. 
Tahapan Perkawinan 
Tahap pertama dalam upacara perkawinan 
adalah melamar. Acara melamar atau meminang 
ini wajib dilakukan. Mereka yang terlibat pun 
berasal dari pihak orang tua mempelai bersama 
kerabat-kerabat dekat. Pihak keluarga wajib 
mengikuti acara ini. 
“Adikmu mau dilamar bulan depan. Kamu 
nggak ada di sini juga saat acara itu terjadi? 
Tanya Aji.” (DBLyS, 2015:102 baris 1-2) 
Tahap berikutnya adalah upacara 
perkawinan. Berikut adalah kutipannya.  
Seperti yang telah dikatakan sebelumnya, 
dalam setiap melakukan upacara atau kegiatan 
lainnya, masyarakat Bali akan melakukan 
padewasaan, yakni mencari hari baik. Sebelum 
melakukan acara meminang, maka pihak 
keluarga calon mempelai laki-laki akan pergi ke 
Pedanda untuk mencari hari baik untuk 
melaksanakan kegiatan atau acara meminang. 
Segala keperluan pun dipersiapkan seperti 
banten dan keluarga yang akan terlibat serta 
saksi.  
“Love you too, Max. balasku dengan tulus, 
sebelum akhirnya kami berdua memulai 
persembahyangan bersama untuk proses 
upacara pernikahan. Mantra gayatri mulai 
terdengar, membawa damai di hatiku. Juga 
damai di tanah lahirku.” (DBLyS, 2015:266 
baris 8-13) 
Perlengkapan atau Sarana Perkawinan 
Perlengkapan-perlengkapan dalam upacara 
perkawinan yang terdapat dalam novel Di 
Bawah Langit yang seperti yang terdapat dalam 
kutipan berikut ini. 
“Aku yang sedang dibantu oleh penata rias 
untuk mengenakan baju adat pengantin Bali 
khas Ubud, hanya bisa meringis saat melihat 
adikku datang.” (DBLyS, 2015:253 baris 3-
6) 
Baju adat pengantin merupakan 
perlengkapan yang paling penting dalam sebuah 
upacara perkawinan. Baju adat pernikahan 
dalam masyarakat Bali disebut dengan Payas 
Agung. Biasanya, payas agung diidentikkan 
dengan warna emas, putih, serta merah. Warna-
warna ini merupakan warna yang menjadi 
representasi kemewahan di Bali. 
Berbeda dengan mempelai wanita, 
mempelai laki-laki menggunakan warna 
berbeda, namun sama-sama merupakan warna 
representasi kemewahan Bali terdapat dalam 
kutipan berikut ini. 
“Laki-laki itu mengenakan busana Bali 
berupa jas berwarna biru tua dipadu dengan 
kain songket berwarna biru tua dan kain 
saput songket berwarna putih gading.Juga 
dengan udeng, songket yang berwarna 
senada dengan kain saputnya di atas 
kepala.” (DBLyS, 2015:265 baris 1-6) 
Dari kutipan tersebut, dapat diketahui 
mempelai pria menggunakan kain berwarna 
putih yang juga ber  makna kemewahan juga 
bermakna suci dan bersih. Penggunaan 
disesuaikan dengan warna udeng yang dipakai. 
Udeng merupakan ikat kepala atau penutup 
kepala khas pria Bali yang dikenakan bersama 
dengan baju adat Bali. Udeng digunakan oleh 
semua kalangan. Baik itu kalangan bangsawan 
maupun kalangan biasa, anak-anak hingga para 
tetua. 
Perlengkapan terakhir yang tercermin dalam 
novel Di Bawah Langit yang Sama adalah 
banten. Terdapat dalam kutipan berikut ini. 
“Ada yang membantu mengurus masakan 
untuk para tamu yang hadir, ada yang 
membantu mengurus perabot meja dan kursi 
agar tertata rapi untuk tempat duduk para 
tamu nanti, ada pula yang membantu 
mempersiapkan banten-banten yang akan 
digunakan untuk sembahyang di merajan. 
Sejak kemarin, mereka telah membantu Aji 
dan Ibu di rumah hingga larut malam tadi 
malam.” (DBLyS, 2015:256 baris 5-12) 
Banten sangat berperan penting dalam 
setiap upacara masyarakat Bali. Seperti halnya 
dalam kutipan tersebut juga memerlukan banten 
untuk perlengkapan persembahyangan di 
merajan. Banten merupakan sarana bagi umat 
Hindu dalam hal berdoa kepada leluhur dan 
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Tuhan. Oleh sebab itu, dalam setiap 
persembahyangan diperlukan banten. 
Kebiasaan Hidup dalam Berdoa atau 
Maturan  
Sebagai umat beragama sembahyang dan 
berdoa merupakan kewajiban semua orang. 
Umat Hindu pun melakukan doa secara rutin 
setiap hari. Berikut ini kebiasaan hidup dalam 
bermaturan yang terdapat dalam novel Di 
Bawah Langit yang Sama karya Helga Rif. 
“Selesai menutup telepon, aku 
menghabiskan sarapanku yang masih 
tersisa, lalu mengambil sebuah selendang 
yang kemudian kukenakan di pinggang. 
Setelah menghidupkan tiga buah dupa, aku 
memulai ritual persembahyangan yang 
kulakukan setiap pagi. Duduk bersimpuh di 
depan sebuah pelangkiran yang kupasang di 
dinding. Aku mulai berdoa kepada Tuhan, 
memohon keselamatan diriku dan semua 
orang yang aku sayangi. Pagi ini, aku tidak 
sempat untuk mengucapkan mantra gayatri 
seperti biasanya. Namun, semoga orang-
orang yang kusayang selalu dilindungi.” 
(DBLyS, 2015:5-6 baris17-27) 
Kutipan tersebut menunjukkan bahwa 
masyarakat Bali selalu melakukan 
persembahyangan saat pagi hari. Saat berdoa, si 
pendoa harus mengenakan perlengkapan khusus 
untuk persembahyangan yaitu menggunakan 
selendang yang diikat di pinggang dan 
dilengkapi juga dengan dupa. 
Sikap Hidup Masyarakat Bali  
Sikap Terbuka dengan Budaya Asing. 
Masyarakat Bali terkenal dengan 
budayanya yang sangat kental. Meskipun 
demikian, masyarakat di sana juga sangat 
menghargai kebudayaan yang berbeda dari 
budaya mereka.  
“Kita hidup di Bali yang menerima 
perbedaan dengan terbuka.”(DBLyS, 
2015:151 baris 11-12) 
“Pribadi orang Bali memang sangat terbuka 
dalam menerima budaya asing.”(DBLyS, 
2015:151 baris 22-23) 
Kutipan tersebut menunjukkan bahwa 
mereka yang hidup di Bali sangat menghargai 
satu sama lain, tidak hanya menghargai sesama 
orang Bali tetapi juga yang berbeda kebudayaan 
dengan mereka, tidak mempermasalahkan 
perbedaan. Begitu pun dengan budaya asing. 
Masyarakat di Bali tetap fokus pada apa yang 
mereka jalani, tidak terusik dengan berbagai 
budaya asing yang berada di sekitar mereka. 
Sikap Ramah 
Masyarakat Indonesia dikenal mancanegara 
karena keramahannya kepada siapa pun. 
Termasuk masyarakat yang tercermin dalam 
novel Di Bawah Langit yang Sama. Berikut ini 
adalah kutipannya. 
“Aku mengikuti arah pandang Max, melihat 
Ibu dan Aji tampak menyapa dengan ramah para 
tamu undangan yang hadir di setra ini.Memang, 
tampak saat ini Aji sedang bercengkerama 
dengan tamu dari kebangsaan Belanda yang 
hadir pada hari ini atas undangan Aji karena 
mereka memiliki hubungan kerja sebelumnya.” 
(DBLyS, 2015:143 baris 7-12)  
Bentuk keramahan yang ditunjukkan dari 
kutipan tersebut adalah adanya interaksi yang 
baik antara tokoh Ibu dan Aji kepada tamu 
asing. Meskipun tamu tersebut berkebangsaan 
asing dan berbeda budaya, tetapi tetap disambut 
dengan baik oleh masyarakat Bali. 
Saling menghargai dan tolong menolong  
Berikut ini adalah kutipan sikap tolong 
menolong dalam masyarakat Bali. 
“Aku tidak keluar rumah sama sekali malam 
hari ini, sengaja menghindari orang banyak 
di halaman puri yang masih ramai 
dikunjungi oleh masyarakat yang hendak 
melayat untuk Niang.” (DBLyS, 2015:91 
baris 10-13) 
Dari kutipan tersebut, dapat dilihat bahwa 
adanya sikap saling menghargai yang 
ditunjukkan dengan melakukan pelayatan 
kepada anggota masyarakat yang meninggal. 
Dengan adanya sikap ini, pihak yang sedang 
mendapat musibah akan merasa bahwa mereka 
juga dianggap penting dan ada. 
Pasrah kepada Tuhan 
Meskipun segala ujian yang datang terasa 
berat dan terkadang membuat manusia hampir 
putus asa, tetapi masyarakat Bali kembali 
dengan keyakinan mereka yang sejak awal 
selalu mengandalkan Tuhan bagi hidup mereka. 
Sehingga mereka tetap yakin dan pasrah pada 
jalan Sang Pencipta. 
“Aku menyerahkan hatiku ini untuk Max, 
dan kini memasrahkan hati ini kepada 
Tuhan untuk dibawa kemana Dia akan 
memberiku jalan. Jika memang Max 
memang bukan untukku, aku memohon 
kepada-Nya, jagalah dia untukku.” (DBLyS, 
2015:224-225 baris 24-28).  
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Kutipan tersebut menunjukkan sikap pasrah 
sepenuhnya kepada Tuhan. Hal ini dilakukan 
karena keterbatasan kemampuannya untuk 
mengetahui rencana Tuhan dalam hidup. 
Sikap Patuh kepada keluarga 
Masyarakat Bali memiliki sikap patuh 
terhadap keluarga terbukti dalam kutipan berikut 
ini. 
“Aku terdiam  di tempatku berdiri, belum 
sampai diriku di batas pintu. Jika 
mendengar Aji berbicara dengan nada 
seperti itu, aku tidak mungkin bisa melawan 
beliau. Dengan berat hati, aku kembali 
duduk di kursi panasku tadi.” (DBLyS, 
2015:177 baris 4-8) 
Sikap patuh terlihat dalam kutipan tersebut, 
karena meskipun dengan berat hati tetap 
menuruti keinginan orang tua. Sikap patuh 
adalah sikap yang mau mendengar nasehat dan 
perintah yang diberikan kepada dirinya. 
Bertanggungjawab  
Sikap bertanggung jawab terlihat dari 
beberapa kutipan berikut ini. 
“Aku tidak ingin lari dari tanggungjawabku, 
Gung.,” sanggahku. (baris 13-14). Apakah 
aku punya pilihan akan hidupku tanpa 
meninggalkan tanggungjawabku sebagai 
seorang putri Bali?” (DBLyS, 2015:113 
baris 23-25) 
Kutipan tersebut merupakan contoh bentuk 
tanggung jawab terhadap lingkungan sosial 
budaya. Dari kutipan tersebut terlihat bahwa 
sikap tanggung jawab sungguh dimiliki oleh 
masyarakat Bali. Meskipun beban hidup terasa 
berat dan sulit untuk menentukan pilihan hidup 
tetapi mereka tetap menjadi orang yang 
bertanggung jawab terhadap kewajiban. 
Sikap Menjaga Perasaan Orang Lain 
Masyarakat Bali memiliki sikap hidup 
dalam menjaga perasaan orang lain. Terlihat 
dalam kutipan berikut ini. 
“Bagaimana aku bisa menjawab 
pertanyaanmu, Gung? Aku tidak ingin 
menyakiti perasaanmu.” (DBLyS, 2015:114 
baris 14-19) 
Kutipan tersebut menunjukkan bahwa 
sikap menjaga perasaan orang lain sering 
dilakukan oleh masyarakat Bali. Dalam kutipan 
tersebut, dapat dipahami bahwa mereka saling 
menjaga perasaan satu sama lain dan bersikap 
hati-hati terhadap tutur kata, karena tutur kata 
yang kurang baik dapat menyakiti perasaan 
orang lain.  
Sikap Bijaksana  
Sikap bijaksana masyarakat Bali juga 
terlihat dalam kutipan berikut ini. 
“Hidup adalah pilihan Ra. Kamu berhak 
memilih jalan hidupmu sendiri.Tapi kita 
hidup di dunia yang penuh dengan tanggung 
jawab. Kita tidak bisa lari dari tanggung 
jawab,” (DBLyS, 2015:113 baris 7-12) 
Kutipan tersebut menunjukkan adanya sikap 
bijaksana yang dimiliki oleh masyarakat Bali. 
Sikap bijaksana terlihat dari sikap kerelaan 
untuk menerima keadaan mereka, dengan 
memilih bersikap yang tepat yaitu memilih tetap 
melaksanakan tanggung jawab mereka sebagai 
anggota masyarakat dan anak. 
Sikap Tegas  
Sikap tegas masyarakat Bali dapat dilihat 
dari kutipan berikut ini. 
“Gung, ini Niang,”ujar Aji dengan nada 
tajam. Aku terdiam. Aji tidak melanjutkan 
perkataannya lagi, beliau sedang menatap ke 
arah halaman, ke arah bale gede, tempat 
Niang terbaring saat ini.” (DBLyS, 2015:22 
baris 8-11) 
Kutipan tersebut menunjukkan adanya sikap 
tegas seorang ayah kepada anaknya. Sikap tegas 
juga dapat dilihat dari cara berbahasa. Sikap 
tegas wajib dimiliki oleh seorang ayah karena 
berperan sebagai pemimpin keluarga. Apabila 
ada ketegasan, maka akan mudah untuk 
memimpin dan membimbing seluruh anggota 
keluarga.  
Sikap Berani  
Sikap berani dalam masyarakat terlihat 
dalam novel Di Bawah Langit yang Sama. 
Berikut ini adalah kutipannya. 
“Aku memberanikan diri untuk menyatakan 
tidak ingin menikah dengan Gung Wah 
kepada Aji dan Ibu beberapa hari yang 
lalu.Aji marah bukan kepalang saat aku 
menyatakan keputusanku tersebut, tetapi Aji 
akhirnya menerima alasanku bahwa aku 
tidak ingin menikah dengan orang yang 
tidak aku cintai.Aku tak ingin menyesal di 
kemudian hari.” (DBLyS, 2015:231 baris 
11-17) 
Keberanian dalam menyampaikan 
pendapat dan tindakan untuk diri sendiri adalah 
yang dilakukannya. Pada akhirnya, sikap berani 
itu tetap dihargai oleh orang lain.  
Sikap Sopan  
Masyarakat yang tercermin dalam novel 
Di Bawah Langit yang Sama memiliki sikap 
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sopan yang selalu mereka ajarkan kepada putra-
putrinya. Berikut adalah kutipannya.  
“Selama ini, Ibu mengajarkan kalian untuk 
bersikap sopan terhadap semeton-semeton 
kita, mengajarkan kalian mebanten, 
maturan, dan lain sebagainya dengan baik 
hingga kalian mampu melakukan semua itu 
dengan sempurna.” (DBLyS, 2015:193 baris 
1-5) 
Kutipan di atas menunjukkan bahwa 
masyarakat di Bali selalu mengajarkan tentang 
kesopanan kepada anak-anak mereka, terutama 
kepada pihak keluarga dan itu berhasil diajarkan 
kepada anak-anak mereka. 
Sikap Sabar dan Ikhlas  
Masyarakat yang tercermin dalam novel 
Di Bawah Langit yang Sama memiliki sikap 
hidup yang baik untuk menghadapi situasi yang 
dialaminya. 
“Sepanjang hidupnya sebagai istri Aji, Ibu 
berjuang mempertahankan dirinya sendiri 
dari sindiran masyarakat sekitar atas 
kekurangan yang dimilikinya...  
Aktif di keluarga dan masyarakat dalam hal 
upacara keagamaan sebagai salah satu cara 
yang ia lakukan. Hidupnya seolah hanya 
untuk upacara-upacara agama.” (DBLyS, 
2015:80 baris 15-17, 21-24) 
Kutipan di atas mencerminkan adanya 
sikap hidup masyarakat Bali yang ikhlas dan 
sabar dalam melewati cobaan hidup. 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Peneliti berhasil menganalisis tiga 
kebiasaan hidup masyarakat Bali, yaitu 
kebiasaan hidup dalam upacara Ngaben yang 
terbagi menjadi empat bagian yaitu jenis 
upacara Ngaben, tahap upacara Ngaben, 
perlengkapan atau alat upacara,  dan pantangan 
upacara Ngaben. Kebiasaan hidup dalam 
upacara Nganten/perkawinan terbagi menjadi  
bentuk perkawinan, tahap  perkawinan, dan 
alat atau sarana dalam upacara perkawinan. 
Kebiasaan hidup dalam Maturan. Sikap hidup 
masyarakat Bali meliputi sikap terbuka dengan 
budaya asing, bijaksana, tegas, berani, patuh, 
tanggungjawab, saling menghargai dan tolong 
menolong, menjaga perasaan orang lain, 
ramah, sopan, pasrah pada Tuhan, sabar dan 
ikhlas. Peneliti telah merancang rencana 
pembelajaran yang menggunakan teks naratif 
dalam pembelajaran sastra di SMA sesuai 
dengan kompetensi dasar dalam silabus.  
Saran 
Berdasarkan penelitian dan analisis yang 
telah dilakukan, novel Di Bawah Langit yang 
Sama karya Helga Rif disarankan untuk diteliti 
dalam bidang ilmu yang lain misalnya analisis 
tokoh, gaya bahasa, konflik, maupun analisis 
terhadap emosi tokoh, dan lain sebagainya yang 
berkaitan dengan bidang ilmu sastra. Novel Di 
Bawah Langit yang Sama karya Helga Rif dapat 
dimanfaatkan oleh guru sebagai bahan ajar 
dalam pembelajaran sastra di SMA. Bagi 
mahasiswa yang ingin meneliti tentang lokalitas 
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